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Abstract. PT Kanisius is a company engaged in the printing manufacturing industry that produces paper
raw materials into printed media products. As a result of being too focused on increasing the production
of order quantities, it affects the performance of other core processes. Therefore, performance
measurement was carried out using the Supply Chain Operation Reference (SCOR) method and Analytical
Hierarchy Process (AHP). The SCM productivity measurement parameters use 5 SCOR core processes,
namely plan, source, make, deliver, and return. After data processing, there are 9 selected performance
indicators and the main aribut priorities are reliability, responsiveness, and agility to determine the criteria
and main priorities, weighting of performance indicators is carried out using the AHP method. Based on
the results of actual value data processing then normalized snorm de boer, it is known that performance
indicators have a value < 90 (Excellent). These results indicate that there are 4 performance indicators
that need to be improved. The results of the calculation obtained a total performance value of 94.07, so the
performance measurement at PT Kanisius is included in the scale above average.
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Abstrak. PT Kanisius adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur percetakan
yang memproduksi bahan baku kertas menjadi produk media cetak. Akibat hanya terlalu fokus
meningkatkan produksi jumlah pesanan, memengaruhi kinerja proses inti yang lain. Oleh karena itu
dilakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR)
dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Parameter pengukuran produktivitas SCM menggunakan 5
proses inti SCOR yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Setelah dilakukan pengolahaan data
dihasilkan ada 9 indikator kinerja yang terpilih dan prioritas aribut utama yaitu reliability, responsiveness,
dan agility untuk mengetahui kriteria dan prioritas utama maka dilakukan pembobotan terhadap indikator
kinerja menggunakan metode AHP. Berdasarkan hasil pengolahan data nilai aktual kemudian di normalisasi
snorm de boer, maka diketahui indikator kinerja yang memiliki nilai < 90 (Excellent). Hasil tersebut
menunujukkan terdapat 4 indikator kinerja yang perlu dilakukan perbaikan. Hasil dari perhitungan
diperoleh nilai total kinerja sebesar 94,07, maka pengukuran kinerja pada PT. Kanisius tersebut termasuk
dalam skala diatas rata-rata.

Kata kunci: Pengukuran Kinerja, Supply Chain Management, SCOR, AHP

LATAR BELAKANG

Pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai
aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Menurut (Wigaringtyas, 2013),
pelaku industri pun mulai sadar bahwa untuk menyediakan suatuproduk yang berkualitas,

murah, dan cepat, perbaikan di internal sebuah perusahaan manufaktur tidaklah cukup.
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Ketiga aspek tersebut membutuhkan peran serta semua pihak (stakeholder) mulai dari
supplier, perusahaan, perusahaan distribusi, dan pelanggan. Kegiatan dari stakeholders
tersebut harus bersinergi satu sama lain, sehingga perusahaan sebaiknya melakukan
rekayasa manajemen dengan menerapkan konsep Manajemen Rantai Pasok atau Supply
Chain Management (SCM).

PT Kanisius adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur
percetakan yang memproduksi bahan baku kertas menjadi produk media cetak. Jumlah
produk yang dikirim mencapai kisaran £+ 10.140.000 pcs/tahun. Pada saat ini perusahaan
sering kali mendapatkan pesanan yang tidak pasti. Pada setiap bulannya terjadi
permintaan yang fluktuatif dikarenakan demand yang berubah-ubah dari customer.

Selain itu PT Kanisius hanya berfokus untuk meningkatkan produksi jumlah
pesanan. Kondisi pengukuran kinerja yang ada tersebut ternyata masih belum lengkap,

karena nilai kinerja yang diukur hanyalah dari perpekstif output produksi. Pengukuran
kinerja merupakan hal yang penting karena akan mempengaruhi perilaku individu yang
menentukan kinerja rantai pasok, pengukuran kinerja dari suatu sistem sangatlah
penting demi terus berlangsungnya proses improvement kearah yang lebih baik, maka
dari itu perlu adanya pengukuran kinerja yang terintegrasi bagi perusahaan. Pengukuran
Kinerja dapat dilakukan dengan metode SCOR dan AHP. Metode SCOR digunakan
untuk menjelaskan aliran supply chain secara detail, mendefinisikan serta
mengkategorikan prosesproses/aktivitas supply chain menjadi indikator pengukuran
kinerja yang diperlukan. Metode AHP digunakan untuk pembobotan indikator kinerja
serta penentuan prioritas indikator kinerja. Dengan dilakukan pembobotan menggunakan
metode AHP, dapat diketahui urutan prioritas indikator kinerja pada supply chain

perusahaan.

KAJIAN TEORITIS

Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah pengukuran yang dilakukan dalam berbagai aktivitas
dalam rantai pasokan suatu perusahaan. Hasil pengukuran kemudian menjadiumpan balik
dengan cara memberikan informasi perihal prestasi suatu rencana serta titik dimana
perusahaan tersebut memerlukan penyesuaian terhadap kegiatan perencanaan dan
pengendaliannya. Sistem pengukuran kinerja juga diperlukan sebagaipendekatan untuk

rangka mengoptimalkan jaringan rantai pasok (supply chain) dan meningkatkan daya
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saing pelaku rantai pasok. Pengukuran kinerja bertujuan untuk pendukung perencanaan,
evaluasi kinerja, dan guna mengidentifikasi langkah-langkahmasa depan pada tingkat

strategi, taktik, serta operasional (Putri & Surjasa, 2018).

Supply Chain Management

Supply Chain adalah pengelolaan berbagai aktivitas dalam rangka memperoleh
bahan mentah, dilanjutkan aktivitas transformasi sehingga menjadi produk dalamproses,
kemudian menjadi produk jadi serta diteruskan pengiriman ke konsumenmelalui sistem
distribusi. Supply chain ialah aliran material, informasi, uang dan jasa dari pemasok ke
pabrik, warehousing dan akhirnya ke pelanggan (Hayati, 2014).

Supply chain management (SCM) adalah suatu aplikasi terpadu yang memberikan
dukungan berupa sistem informasi kepada manajemen dalam hal pengadaan barang dan
jasa bagi perusahaan sekaligus untuk mengelola hubungan diantara mitra untuk menjaga
tingkat ketersediaan produk dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan secara optimal.
SCM mengintegrasikan mulai dari pengiriman order dan prosesnya, pengadaan bahan
mentah, order fracking, penyebaran informasi, perencanaan kolaboratif, pengukuran

kinerja, layanan purna jual, serta pengembanganproduk baru (S. N. Anwar, 2011).

Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Model pengukuran kinerja supply chain merupakan SCOR (Supply Chain
Operation Reference) yang dikembangkan oleh sebuah lembaga profesional yaitu Supply
Chain Council (SCC) di tahun 1996. SCOR adalah suatu cara yang dapat digunakan
perusahaan guna mengomunikasikan sebuah kerangka yang menjelaskan tentang rantai
pasok secara detail, mendefinisikan serta mengkategorikan proses-proses yang
membangun suatu metrik-metrik atau indikator pengukuran yang diperlukan untuk
pengukuran kinerja rantai pasok (Putri & Surjasa, 2018).

Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) membagi proses rantai pasokan
menjadi 5 proses inti dalam yaitu: Plan, Source, Make, Deliver, dan Return (Herawati,
2020).

Setiap proses inti terdapat indikator supply chain. Adapun indikator supply chain
yaitu: Reliability,Responsiveness, Agility, Cost, Management Asset
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Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah model pendukung keputusan yang
sering digunakan manusia yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung
keputusan ini berdasarkan Thomas L. (Atmanti, 2008) ialah sebuah modelyang fleksibel
yang memberikan kesempatan untuk membangun ide atau gagasan sertamendefinisikan
permasalahan dengan asumsi yang dibuat masing-masing sehingga didapatkan solusi

pemecahan masalah yang diinginkan.

METODE PENELITIAN
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data-data tersebut antara lain
berupa Data Pengiriman, Data Bahan Baku, Data Perhitungan Aktual, serta Data
Kuesioner. Pemilihan metode SCOR dan AHP pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai pengujian dan penyebab penurunan kinerja rantai pasok. Setelah
melakukan pengolahan data maka didapatkan nilai tingkat indeks kinerja akhir, usulan
perbaikan yang dapat dilakukan pada KPI yang belum mencapai nilai >90.
C B D

Studi Literatur

Pengumpulan Data

1. Data Pengiriman
2. Data Penentuan Aktual
3. Data Kuisioner

Pemetaan Rantai
Pasok SCOR
Pembobotan dengan
Metode AHP
Normalisasi Metrik
Nilai Kinerja Akhir
SCOR

Analisis dan
Pembahasan
Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1 Diagram Alir
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan metode SCOR dan AHP. Berikut hasil dari pengolahan
data berikut :

Tabel 1 Matrik Kinerja SCOR

Level 1 Level 2 Level 3

Reliability Perencanaan pemesanan material sPRB1
Plan
Responsivess Perencaan Jumlah Produksi sPRS2
2
Persentase ketepatan item pengiriman bahan baku sSRBI1
oleh pemasok
Source Reliability Persentase ketepatan kuantitas pengiriman bahan SSRB2
baku oleh pemasok
Persentase pengiriman bahan baku tanpa cacat oleh SSRB3
pemasok
3

Presentase ketepatan jadwal proses produksi sesuai SMRBI

Reliability dengan perencanaan produksi
Make
Agility Penangan kerusakan mesin sMAGI1
Delivery  Responsivess Waktu pengiriman produk sDRSI1
Return Responsivess Proses pengembalian produk cacat/rusak dari SRRS1

konsumen ke perusahaan

Pembobotan Antar Proses dengan AHP (Analythical Hierachy Process)

Tahap selanjutnya yaitu pembobotan proses yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat kepentingan dari masing-masing proses kinerja. Pembobotan tersebut dilakukan
menggunakan metode AHP, dimana melakukan pengumpulan data melalui kuesioner.
Bobot kriteria yang harus didapat yaitu dengan syarat konsistensi CR <0, 1. Jika indikator

kinerja tidak konsisten, maka dilakukan pengisian ulang terhadap kuesioner sampai
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medapatkan bobot yang konsisten. Hasil pembobotan proses dapat dijelaskan pada Tabel
2 yaitu sebagai berikut :

Tabel 2 Pembobotan Proses

Plan 1 2,88 2,88 2,62 2,00
Source 0,35 1 2,29 2,88 2,29
Make 0,35 0,35 1 1,59 1,82
Deliver 0,38 0,38 0,55 1 1,26
Return 0,50 0,50 0,50 1,31 1

Jumlah 2,57 5,11 7,22 9,40 8,37

Berikut ini adalah perhitungan normalisasi untuk mengetahui nilai bobot antar

proses dapat dilihat pada Tabel 3 yaitu sebagai berikut :

Tabel 3 Normalisasi antar proses

Plan 0,39 0,56 0,40 0,28 0,24
Source 0,13 0,20 0,32 0,31 0,27

Make 0,13 0,07 0,14 0,17 0,22
Deliver 0,15 0,07 0,08 0,11 0,15
Return 0,19 0,10 0,07 0,14 0,12
Jumlah 1 1 1 1 1

Berikut merupakan perhitungan pembobotan dan konsistensi untuk mengetahui

nilai antar proses dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Pembobotan dan Konsistensi Antar Proses

Plan 1,87 0,37 2,04 5,46
Source 1,23 0,25 1,31 5,35
Make 0,73 0,15 0,76 5,24 535 0,09 0,08
Deliver 0,56 0,11 0,58 5,25
Return 0,62 0,12 0,65 5,26

Hasil perhitungan pada tabel 4 yaitu melakukan perhitungan konsistensi rasio untuk
melakukan normalisasi dan mendapatkan eigen vektor /bobot parsial untuk menentukan

nilai konsistensi rasio. Tahapan perhitungan konsistensi rasio yaitu sebagai berikut :
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I. Total Weight Matrix )
Total Weight Matrix = Jumlah Total Setiap Baris

=0,39+0,56 + 0,40 + 0,28 + 0,24

=1,87
2. Eigen Vektor (Bobot Parsial)
Eigen Vektor (Bobot Parsial) = Total Weight/n 2)
=1,87/5
=0,37

3. Perkalian Matrix

Perkalian Matrix = (Baris matrik pembobotan) x (Eigen Vektor Bobot Parsial)  (3)

(1x 0,37) + (2,88 x 0,56) + (2,88 x 0,40) + (2,62 x 0,28) +
(2 x 0,24)

2,04

4. Eigen Value
Eigen Value = Perkalian Matriks / Eigen Vektor (Bobot Parsial)

=2,04/0,37

= 5,46
5. A maks (4)

A maks = (Total kolom pebobotan) x Eigen Vektor (Bobot Parsial)
=(2,57x0,37)+ (5,11 x0,25) + (7,22 x 0,15) + (9,40 x 0,11) +
(8,37 x 0,12)
=5,35
(5)
6. Consistency Index (CI)
Consistency Index (CI) =2 mfﬁ_n
5,35-5
5-1
=0,09

(6)
7. Consistency Ratio (CR)
Consistency Ratio (CR) = %

0,0

1,1

0,08

O

N

(7)
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Normalisasi Snorm de Boer

Tabel 5 Normalisasi Snorm de Boer

1. Perencanaan pemesanan 89,86% 0% 100% 89,86%
material

2. Perencaan Jumlah Produksi 83,79% 0% 100% 83,79%

3. Persentase ketepatan item 100,00% 0,00 100% 100,00%
pengiriman bahan baku oleh
pemasok

4. Persentase ketepatan kuantitas 100,00% 0,00 100% 100,00%
pengiriman bahan baku oleh
pemasok

5. Persentase pengiriman bahan 99,72% 0,00 100% 99,72%

baku tanpa cacat oleh pemasok

6. Presentase ketepatan jadwal 84,91% 0,00 100% 84,91%
proses produksi sesuai dengan
perencanaan produksi

7. Penangan kerusakan mesin 40,00% 15% 45% 83,33%

8.  Persentase ketepatan jumlah 100,00% 0 100% 100,00%
produk dikirim oleh perusahaan

9.  Proses pengembalian produk 100,00% 0,00 100,00%  100,00%
cacat/rusak dari konsumen ke
perusahaan

Perhitungan normalisasi Snorm de Boer pada KPI Perencanaan Pemesanan Material

dapat dilakukan sebagai berikut

Snorm Mx 100

Smax—-Smin

_89,86-0
100-0

x 100

=89.,96

Nilai Kinerja Supply Chain Management

Perhitungan nilai akhir kinerja supply chain management PT. Kanisius dapat
diperoleh dengan cara mengalikan nilai akhir indikator kinerja (snorm de boer) dengan
bobot akhir analytical hierarchy process (AHP) dari masing-masing indikator

kinerjahasil dari bobot akhir yaitu dari perkalian bobot level 1, bobot level2 dan level 3.

166 JIS - VOLUME 3, NO. 1, Februari 2025



PENGUKURAN KINERJA SUPPLY CHAIN MANAGEMENT
DENGAN METODE SCOR & AHP DI PT KANISIUS

Hasil dari perhitungan nilai kinerja supply chain management dapat dilihat pada tabel 6

yaitu sebagai berikut :

Tabel 6 Nilai Kinerja Supply Chain Management

1. Perencanaan pemesanan 89,86 0,32 28,90
material

2. Perencaan Jumlah Produksi 83,79 0,06 4,70

3. Persentase ketepatan item 100 0,15 15,47
pengiriman bahan baku oleh
pemasok

4. Persentase ketepatan 100 0,06 5,89

kuantitas pengiriman bahan
baku oleh pemasok

5. Persentase pengiriman bahan 99,72 0,03 3,18
baku tanpa cacat oleh
pemasok

6. Presentase ketepatan jadwal 84,91 0,13 10,74

proses produksi sesuai
dengan perencanaan produksi

Tabel 4 Nilai Kinerja Supply Chain Management (Lanjutan)

7. Penangan kerusakan 83,33 0,02 1,67
mesin

8. Persentase ketepatan 100 0,11 11,12
Jjumlah produk dikirim
oleh perusahaan

9. Persentase Pengembalian 100 0,12 12,40
Produk Cacat/Rusak dari
Konsumen ke Perusahaan

Total 93,97

KESIMPULAN

Terdapat 21 indikator kinerja yang terpilih hanya 9 indikator kinerja yang sesuai
dengan keadaan perusahaan. Hasil indikator yang terpilih dapat dilakukan perhitungan
pengukuran kinerja supply chain management, sehingga dapat mengetahui indikator apa
saja yang perlu diperbaiki. 1. Hasil akhir dari pengukuran kinerja supply chain
management (SCM) yaitu 93,97. Maka, analisa kinerja pada PT. Kanisius tersebut
termasuk dalam skala diatas rata-rata. Usulan perbaikan dilakukan pada indikator yang
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berwarna kuning yang menunjukkan bahwa nilai <90 (Excellent). Dilakukan perhitungan
nilai aktual pada indikator kinerja Perencanaan Pemesanan Material, Perencanaan Jumlah
Produksi, Presentase ketepatan jadwal proses produksi sesuai dengan perencanaan
produksi dan Penanganan Kerusakan Mesin, kemudian dilakukan perhitungan
normalisasi Snorm De Boer sehingga mendapatkan nilai > 90 (Excellent).
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